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SURAT KETERANGAN
Nomor: B/ 703 & 7 /UN38.3/TU.00.09/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Prof. Dr. Madlazim, M.Si.

NIP :196511051991031012

Golongan/Ruang :1Vd / Pembina Utama Madya

Jabatan : Dekan

Fakultas : Matematika dan llmu Pengetahuan Alam (MIPA)

Dengan ini menerangkan dengan sesungguhnya, bahwa Akreditasi Program Studi S1 Pendidikan
Sains Jurusan llmu Pengetahuan Alam (IPA) Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA)
Universitas Negeri Surabaya periode 2010-2015 masa berlakunya 10 Desember 2010 s.d. 10
Desember 2015 (Keputusan BAN-PT No. 030/BAN-PT/Ak-XIII/S1/X11/2010) dengan peringkat
Akreditasi B (Baik) dan yang periode 2016-2021 masa berlakunya 21 Januari 2016 s.d. 21 Januari
2021 (Keputusan BAN-PT No. 0030/SK/BAN-PT/Akred/S/1/2016 dengan peringkat Akreditasi B (Baik).
Copy sertifikat Akreditasi terlampir.

Adapun SK BAN-PT tersebut terlihat jeda waktu 1 (satu) bulan 10 hari masa berlakunya dikarenakan
yang menentukan jadwal penilaian, visitasi dan Asesor adalah BAN-PT bukan dari Program Studi.
Sedangkan jadwal visitasi dan penilaian Reakreditasi program Studi S1 Pendidikan Sains dilaksanakan
pada tanggal 13-14 April 2015.

Berdasarkan Permenristekdikti nomor 32 Tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan
Perguruan Tinggi, Pasal 47 ayat (2), dan ayat (3) maka Akreditasi Program Studi S1 Pendidikan Sains
pada masa jeda waktu tersebut berlaku akreditasi periode 2010-2015.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

www.unesa.acid | “Growing with character’



S

e

Ry
5
i

i

A
e

Q
=

e hirod
A2
3,

¥,
o
L

RN
XX :5

LLAARey
21Y

Ve

910 - wenuef - T ‘wieyer

1707 - Monupf - [7 upSusp

wdus 9[Qg - MpRUDf - J7 EMMVS yolos unyoy «u&.& ¢ nyploq 1Ut DUBLIDS 1PNYS WDLS0Ld ISDIPILD IWYIf11435

q ISelpany

1eySuriod ueSuap ISPIPAD[RId) BARRINS ‘BABRqRANG LIDSIN SE)ISIIATU() ‘SUILS UBNIPIPUd ]
euelieg Ipmg wesSo1d emyeq UeyeIRAUSUI ‘910Z/I/S/PRIIV/LA-NVE/MS/0£00 ON Ld-NVH uesnindayy uesIesEPIOY

133Ul ], UenIngidJ [BUOISBN ISEUPOLYY Uepeq

i @ ®

m@ﬁmw DAY

5
ﬂ,@ .W &

PHIINISQ
b ,

RGeS

5 f u#.ﬁﬁ \C

e gﬁa\ 7/
\

i R

kel
S
WA

s

I




cklageh BRIOY 7 e SN EEooETE 0 spepops
| omungowewey NI ‘ © vy

e NN (R0

(CyN

010z -10quosoq - 01 ‘sHmyEr

, ik CIOT - 42quasa( - ()] uvsuap
.E&EEQEN..._NQEN%Q..QNEMMQS.VB\%..:E\E «S:Ew:«c?ma.::SE.DE..%EV,:E.&S.:\.;.E.qi.:\: :\E\.\?%

g ISeparyy

1eySuniod uedusp mmﬂ__voi,&ou_ «%nn«.:.m_ ‘efeqeang _.Sw_o N mﬁ_mm.._uiml,_ﬁw:_«w =3=Evmwm

- eurfreg 1pmg weidoid emyeq %xs&%:wwsa\_ﬂ:w: “NV/LI-NVE/0£0 "ON Ld-NV g uesmndosy ueyeseprog
: I

IsoUl], Qmaﬁ 19 [BUOISEN mew—toﬁvﬁﬁx Cmﬁ_mm

eisouopu yIqnday

 ISEIpaDIY IO

10uvs




